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ABSTRAK

Primadini, Maesya Shafira. 2016. Makna Komposisi Nominal dalam Majalah
Nankyokusei no.59. Program Studi Sastra Jepang, Jurusan Bahasa dan Sastra,
Fakultas [lmu Budaya, Universitas Brawijaya.

Pembimbing: Aji Setyanto M.Litt
Kata Kunci: Komposisi Nominal, Makna Gramatikal, Makna Idiomatikal.

Abdul Chaer (2015, hal 7) mengatakan bahwa kata ialah satuan gramatikal
yang terjadi sebagai hasil dari proses morfologis. Dalam ilmu linguistik, kajian
mengenai kata dibahas dalam morfologi, dimana morfologi merupakan ilmu
tentang bentuk dan pembentukan kata (proses morfologis). Salah satu proses
pembentukan kata yaitu proses penggabungan atau komposisi = yang
menggabungkan dua morfem atau lebih. Setelah melalui komposisi, makna hasil
komposisi tidak selalu dilihat dari komponen pembentuknya, namun bisa terlepas
dari makna leksikal unsur pembentuknya dan membentuk makna baru.

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu, (1) Apa saja jenis makna
komposisi nominal yang berpola nomina + nomina pada majalah Nankyokusei
No.59 dan (2) Apa makna gramatikal dan idiomatikal komposisi nominal yang
berpola nomina + nomina pada majalah Nankyokusei no.59.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan menggunakan metode
analisis deskriptif. Data dianalisis jenis maknanya dengan menunjukkan makna
tiap morfem, serta menganalisis makna gramatikal atau idiomatikal komposisi
nominal tersebut, lalu mendeskripsikan hasil penelitian. Penelitian  ini
menggunakan sumber data majalah Nankyokusei 1n0.59 yang terbit pada
November 2015.

Dari sumber data yang penulis gunakan, terdapat 3 jenis makna komposisi
nominal yaitu 41 data makna gramatikal, 4 data makna idiomatikal, dan 2 data
makna ganda yaitu makna gramatikal dan idiomatikal.

Vi
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BAB I

PENDAHULUAN

Dalam bab I akan dibahas mengenai latar belakang penelitian mengenai
makna gramatikal dan makna idiomatikal komposisi nominal yang berpola
nomina + nomina, selanjutnya akan dibahas mengenai rumusan masalah, tujuan

penelitian, dan definisi istilah pada penulisan karya ini.

1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia dalam kesehariannya memerlukan komunikasi dengan sekitarnya,
yaitu dengan menyampaikan pesan melalui kata-kata. Chaer (2015:7) mengatakan
bahwa kata ialah satuan gramatikal yang terjadi sebagai hasil dari proses
morfologis. Sementara Kentjono dalam Kushartanti (2005: 151) menyatakan
bahwa kata adalah satuan gramatikal bebas yang terkecil. Kata disusun oleh satu
atau beberapa morfem, dimana morfem adalah satuan gramatikal terkecil yang
memiliki makna.

Morfem dibedakan menjadi dua berdasarkan kebebasannya untuk dapat
digunakan langsung dalam pertuturan, yaitu morfem bebas dan morfem terikat.
Morfem bebas adalah morfem yang tanpa keterkaitannya dengan morfem lain
dapat . langsung digunakan dalam. pertuturan, sedangkan morfem terikat adalah
morfem yang harus terlebih dahulu bergabung dengan morfem lain untuk dapat
digunakan dalam pertuturan (Chaer, 2015: 17). Dalam linguistik, kajian mengenai
morfem dibahas dalam morfologi. Secara harfiah morfologi diartikan sebagai ilmu

1
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mengenai bentuk, dalam kajian linguistik, morfologi berarti ilmu mengenai
bentuk-bentuk dan pembentukan kata (Chaer, 2015:3). Pembentukan kata dari
sebuah kata dasar melalui alat pembentuk kata yaitu penambahan afiks (proses
afiksasi), pengulangan (proses reduplikasi), dan penggabungan (proses komposisi)
disebut proses morfologis. Proses komposisi adalah penggabungan kata dasar
dengan kata dasar (baik berupa dasar atau imbuhan) untuk mewadahi “konsep”
yang belum tertampung dalam sebuah kata (Chaer, 2015:209).

Bahasa Jepang memiliki beberapa jenis komposisi, seperti disebutkan dalam
Miharu (2002:84) yaitu komposisi nominal, komposisi verbal, komposisi
adjektival, dan komposisi adverbial. Penelitian ini akan membahas mengenai
komposisi nominal. Suzuki (1982:248) Dua kata benda (meishi) dapat
digabungkan menjadi satu, yang demikian itu disebut awase meishi.

Terdapat beberapa komposisi kelas kata yang dapat membentuk komposisi
nominal, yaitu nomina + nomina, verba + nomina, nomina + verba, adjektiva +
nomina, verba-adjektiva + nomina, verba + verba, adjektiva + verba, dan lain
sebagainya. Dalam penelitian ini akan dibahas mengenai komposisi nominal yang
berpola nomina + nomina saja.

Contoh  komposisi nominal dalam bahasa Jepang yang berpola

nomina+nomina yaitu oyako [l | ‘orangtua dan anak’, tentou )58 ]
‘depan toko’ , dan beddo ruumu X K/b—2 | ‘kamar tidur’.

Contoh pertama oyako [3#1-1-] dilihat dari komposisi kata pembentuknya,
oya 1] merupakan nomina yang memiliki makna ‘orang tua’ dan ko [

adalah nomina yang mempunyai makna ‘anak’. Komposisi ini memiliki makna



gramatikal dilihat dari komponen pembentuknya, ‘orangtua’ dan ‘anak’ yang
mana unsur-unsur tersebut memiliki komponen makna, (+ pasangan antonim
relasional), sehingga menyatakan makna gramatikal ‘gabungan biasa’.
Kedua, tentou |]558 ] dilihat dari komposisinya, kata mise [ | merupakan
nomina yang memiliki makna ‘toko’, dan kata afama |58 ] yang merupakan
nomina dan mempunyai makna ‘kepala’. Komposisi ini tidak dapat diartikan
secara leksikal yaitu ‘kepala toko’, namun komposisi ini memiliki makna semi-
idiomatikal, atau idiom sebagian, karena kata mise masih memiliki makna
leksikalnya yaitu ‘toko’, tetapi kata atama yang bermakna leksikal ‘kepala’
yang dimaksud dalam komposisi ini bukanlah kepala yang secara leksikal
merupakan anggota tubuh, tetapi memiliki arti ‘depan toko’ atau dalam kokugo
Jjiten komposisi ini diartikan sebagai tenpo de, chinretsutana ya rejisutaa nado ga
ari, kayku ni outai suru tokoro [JEEIT. BRI L A& =72 ERH D |
BITIGoxT 5 & Z A, | “di toko, terdapat etalase tempat untuk memamerkan
barang dan registrasi, tempat untuk menunggu pelanggan’.
Ketiga, beddo ruumu [ K/L— A | dilihat dari komposisinya beddo

['“X'>'R'| merupakan nomina serapan dari bahasa inggris yaitu bed yang
mempunyai makna ‘kasur’, dan kata ruumu [ /L— 25 | merupakan nomina
serapan dari bahasa Inggris room yang berarti ‘ruangan/kamar’. Komposisi ini
tidak diartikan secara leksikal yaitu ‘kamar kasur’ namun menurut kokugo jiten
komposisi ini disinonimkan dengan shinshitsu 19825 | kamar tidur’. Komposisi

ini tidak hanya memiliki makna idiomatikal saja, tetapi juga mempunya makna
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gramatikal, dimana komposisi ‘kamar’ memiliki komponen makna (+ ruang) dan
‘tidur’ memiliki komponen makna (+ tindakan) sehingga menyatakan makna
gramatikal ‘tempat melakukan sesuatu’.

Dilihat dari tiga contoh di atas, kata majemuk nomina yang berpola
nomina+nomina memiliki makna di antara makna gramatikal, makna idiomatikal,
ataupun keduanya (makna ganda). Makna gramatikal adalah makna yang hadir
karena adanya proses gramatikal (Chaer, 2013:62). Sementara makna idiomatikal
adalah makna sebuah satuan bahasa (kata, frase, atau kalimat) yang “menyimpang”
dari makna leksikal atau makna gramatikal unsur-unsur pembentuknya. Makna
idiomatikal terbagi menjadi dua yaitu idiom penuh dan idiom sebagian (semi-
idiomatikal). Dimana idiom penuh adalah idiom yang secara keseluruhan sudah
merupakan satu kesatuan dengan satu makna. Sedangkan pada idiom sebagian
masih ada unsur yang memiliki makna leksikalnya sendiri (Chaer, 2013:75).

Berdasarkan penjabaran di atas, dapat dilihat bahwa makna komposisi
nominal tidak hanya dilihat dari hubungan antara komponen pembentuknya saja,
maknanya bisa juga terlepas dari dua komponen pembentuknya, dan tidak hanya
dilihat dari makna leksikal pembentuknya saja. Hal ini membuat penulis tertarik
melakukan penelitian yang berjudul “Makna Komposisi Nominal dalam Majalah
Nankyokusei No0.59”. Penulis menggunakan majalah sebagai sumber data
penelitian karena data yang ada lebih bervariasi. Majalah ini memuat berbagai
artikel, mulai dari kuliner, furnitur, olahraga, gaya hidup, bahasa, iklan, dan lain

sebagainya. Penelitian ini diharapkan dapat membantu pembaca dan pembelajar
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bahasa Jepang untuk memahami makna komposisi, khususnya komposisi nominal

yang berpola nomina + nomina.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan penulis, terdapat rumusan

masalah sebagai berikut:

>}

Apa saja jenis makna komposisi nominal yang berpola nomina+nomina
pada majalah Nankyokusei N0.59?
Apa makna gramatikal dan idiomatikal komposisi nominal yang berpola

nomina + nomina pada majalah Nankyokusei No.59?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan dari penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1.

1.4

Untuk mengetahui jenis makna komposisi nominal yang berpola nomina +
nomina pada majalah Nankyokusei No.59.
Untuk mengetahui makna gramatikal dan idiomatikal komposisi nominal

yang berpola nomina + nomina pada majalah Nankyokusei No.59.

Definisi Istilah
Komposisi Nominal : Komposisi yang pada satuan klausa berkategori

nomina (Chaer, 2015:216)

. Makna Gramatikal : Makna gramatikal adalah makna yang hadir

karena adanya proses gramatikal (Chaer, 2013:62).
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BAB1II

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Morfologi

Dalam kesehariannya, manusia berkomunikasi dengan sekitarnya. Dalam
menyampaikan pesan secara lisan, maupun tulisan, manusia memerlukan kata-
kata. Pada ilmu linguistik, kata dibahas dalam kajian morfologi. Chaer (2015: 3)
mengatakan bahwa morfologi dalam kajian linguistik merupakan ilmu mengenai

bentuk-bentuk dan pembentukan kata.

Wacana

Sintaksis

Morfologi

Fonologi

Gambar 2.1 Posisi Morfologi

Dapat dilihat dari bagan diatas, dalam cabang ilmu linguistik, kajian
morfologi berada di antara kajian fonologi dan sintaksis. Cabang ilmu morfologi
terletak di antara kajian sintaksis dan fonologi karena ketiganya memiliki
keterkaitan. Kajian ilmu morfologi dan fonologi berkaitan dengan adanya kajian
morfonologi atau morfofonemik yang merupakan ilmu mengenai terjadinya
perubahan fonem akibat adanya proses morfologi. Sedangkan keterkaitan
morfologi dan sintaksis dikenal dengan adanya kajian morfosintaksis (Chaer,
2015:4).

Seperti dijelaskan pada paragraf diatas, kajian morfologi meliputi bentuk-

bentuk dan pembentukan kata. Sementara objek kajian morfologi adalah satuan-
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satuan morfologi, dan alat-alat dalam proses morfologi tersebut. Satuan
morfologis ada dua, yaitu morfem (akar atau afiks) dan kata (Chaer, 2015:7).
Proses morfologis melibatkan komponen-komponen yaitu bentuk dasar, alat
pembentuk (afiks, duplikasi, komposisi, akronimisasi, dan konversi), makna
gramatikal dan yang terakhir adalah hasil proses pembentukan (Chaer, 2015:25).

Morfologi dalam bahasa Jepang disebut keitairon [JEHERR | . Objek
kajiannya mengenai kata (go/ 7% atau tango/ Hi5E) dan morfem (keitaiso/ TZHETR).
Sutedi (2010:43) menerangkan bahwa dalam bahasa Jepang, pembagian
jenis kata (hinshi /fiii7) ada enam bagian besar, yaitu:
1. Nomina atau meishi 4%l , yaitu kata benda yang berfungsi sebagai
subjek atau objek dalam kalimat dan bisa berdiri sendiri.
2. Verba atau doushi 85| | yaitu kata kerja yang bisa berfungsi menjadi
predikat dalam suatu kalimat, mengalami perubahan bentuk atau katsuyou
V&1 , dan bisa berdiri sendiri.
3. Adjektiva atau keiyoshi [T %5 | , yaitu kata sifat, mengalami
perubahan bentuk, dan bisa berdiri sendiri.
4. Adverbia atau fikushi [E|F | , yaitu kata keterangan, tidak mengalami
perubahan bentuk.
5. Kopula atau jodoushi - T'B@)Gd |, yaitu kata kerja bantu, mengalami
perubahan bentuk, dan tidak bisa berdiri sendiri.
6. Partikel atau joshi [BijFdl| , yaitu kata bantu (partikel), tidak bisa berdiri

sendiri, dan tidak mengalami perubahan bentuk.



Dalam bahasa Jepang proses pembentukan kata disebut gokeisei [FEZRK] .

Ada beberapa proses pembentukan kata dalam bahasa Jepang, dikutip dari
Tsuujimura (2000: 149-153) yaitu:
1. Pengimbuhan atau afiksasi (affixation), yaitu pembentukan kata dengan
menambahkan imbuhan (prefiks atau sufiks) pada bentuk dasarnya.
2. Pengulangan atau reduplikasi (reduplication), yaitu pembentukan kata
baru dari pengulangan sebuah kata, baik itu seluruh atau sebagian.
3., Pemendekan atau abreviasi (abbreviation), yaitu proses menanggalkan
beberapa leksem bentuk dasar sehingga menjadi bentuk baru (kata).
4. Pemajemukan atau komposisi (compounding), yaitu pembentukan kata

dengan menggabungkan dua kata atau lebih.

2.2 Komposisi

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, komposisi adalah pembentukan
kata dengan menggabungkan dua kata atau lebih. Chaer (2015:215) menyatakan
bahwa komposisi merupakan proses penggabungan kata dasar dengan kata dasar
untuk mewadahi suatu “konsep” yang belum tertampung dalam sebuah kata.

Ahli linguistik lain lebih sering menyebut ‘komposisi’ ini dengan
pemajemukan, yang menghasilkan kata majemuk. Menurut Kridalaksana
(2009:104) pemajemukan dalam kata majemuk ialah proses penggabungan dua
leksem atau lebih yang membentuk kata.

Kata majemuk, atau hasil dari komposisi dalam bahasa Jepang disebut
fukugougo. Sebagaimana penjelasan Miharu (2002:83)

Vilava DovAkbsEENGRA B RiFErsitas Bl
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...futatsu ijou no goki kara naru fukugougo,...
‘kata majemuk yang berasal dari dua kata atau lebih,...".

Selanjutnya Miharu juga menyatakan :

[ BINCHEEE L D N TELRERL 2O R EE

Ao

...tandoku de tandokugo to naru koto ga dekiru goki futatsu kara naru

fukugougo...
‘...kata majemuk yang terbentuk dari dua kata yang masing-masing kata

tunggalnya dapat berdiri dengan sendirinya...” (2002:82).
Kata tunggal yang dimaksud diatas adalah :

THEEIT, BENREREZ R L, BBOEMO P ERIRE 529

%;ﬁ%f“%éuni DNB IR D EE _%Z)o |
tandokugo wa, jisshutekina imi wo arawashi, go no imi no chuukakutekina
bubun wo ninau youso de aru goki hitotsu kara naru de aru.
‘Kata tunggal adalah istilah dari suatu kelompok kata yang bertanggung
jawab untuk sebagian makna dari kata itu, menunjukkan makna besar.’
(2002:83).

Miharu (2002:85) membagi jenis komposisi berdasarkan komponen

pembentuknya menjadi 4, yaitu:

1. Fukugoumeishi 1864451 *komposisi nominal’

2. Fukugoudoushi T#&#E] ‘komposisi verbal’

3. Fukugoukeiyoushi #8545 5] ‘komposisi adjektival’

4. Fukugoukeiyoudoushi #4585 ‘komposisi verba adjektival’

5. Fukugoufukushi #25RI5] ‘komposisi adverbial’

Berikut pola atau patfern dan contoh-contoh dari komposisi yang telah

disebutkan diatas.



Tabel 2.1 Pola dan Contoh Komposisi
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Lo () + L (4a5) = (e
Meishi Meishi Fukugoumeishi
Nomina nomina Komposisi nominal
+ R = F
Te Ashi Teashi
Tangan Kaki Tangan dan Kaki

20 (EhE) + () = (BEE4E)
Doushi Meishi Fukugoumeishi
Verba nomina Komposisi nominal
H s = HOH
Mome Koto Momegoto
Masalah Hal Pertengkaran

3 (B4 ) + (&) N (54 5)
Keiyoushi Meishi Fukugoumeishi
Adjektiva nomina Komposisi nominal
A + 3E - Rl
Chikai Michi Chikamichi
Dekat Jalan Jalan pintas

4 () @) = (om)
Meishi Doushi Fukugoudoushi
Nomina Verba komposisi verbal
% + 0 25 & DD
Na Tsukeru Na-zukeru
Nama menempatkan Memberi nama

5. (EhEw) + (@) = (& Ehar)
Doushi Doushi Fukugoudoushi
Verba Verba komposisi verbal
5 + B8 = DI RO VR
Tobu Agaru Tobiagaru
Terbang Naik Melambung

6. (E&) + (@) = (e
Keiyoushi Doushi Fukugoudoushi
adjektiva Verba komposisi verbal
H RS = HikD
Wakai Kaeru Wakagaeru
muda Kembali Kembali muda

T () N7 = (WA
Meishi Keiyoushi Fukugoukeiyoushi
nomina Adjektiva komposisi adjektival
H + RN = HEZEW
Oku Fukai Okubukai
Bagian dalam Dalam Dalam

5 (@) ) = (EogEm)
Doushi Keiyoushi Fukugoukeiyoushi
Verba Adjektiva komposisi adjektival
S t B = ARLEZL
Musu Atsui Mushi-atsui
lembab Panas Gerah

9. (vAD 7 ) = @EoREW
Keiyoushi Keiyoushi Fukugoukeiyoushi
adjektiva Adjektiva komposisi adjektival
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A B = EEOV
Warui Kashikoi Warugashikoi
buruk Pintar Licik

10. (%) (B2 ) = (HEBIERHEE)
Meishi Keiyoushi Fukugoukeiyoudoushi
nomina Adjektiva Komposisi verba

adjektival

A AN =S HE
Kowa Takai Kowa-daka
suara Tinggi Nyaring

ERNCET) Wz = (oA
Meishi Keiyoushi Fukugoukeiyoudoushi
nomina adjektiva Komposisi verba

adjektival

& GEIA =N &5
Ki Yowai Ki-yowa
perasaan lemah Malu-malu

12 (45) (FhT) = (AR
Meishi Doushi Fukugoufukushi
Nomina Verba komposisi adverbial
i o = ILVEF
Kokoro Motsu Kokoro-mochi
hati membawa Suasana hati

2.3 Komposisi Nominal

Komposisi nominal adalah hasil penggabungan dua kata dasar yang pada

satuan klausa berkategori nomina.

Shigeyuki (1982:248) dalam bukunya mengatakan

“Lix  Sleo bbi T,

OWEDD 4

W OTEET, Zokon Awx dbbEA4
Meishi o futatsu awasete, hitotsu no meishi o tsukuru koto ga dekimasu,
kono youna meishi wo awase meishi to iimasu.
Dua nomina dapat digabungkan menjadi satu nomina, nomina yang
demikian ini disebut sebagai awase meishi.

iz oKL Tk
g & DA EST

Komposisi nominal dapat terbentuk dari gabungan berbagai kelas kata, dikutip

dari Miharu (2002:85) beberapa di antaranya sebagai berikut:
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1. Nomina + Nomina
Contoh: teashi T T+ J& |  ‘tangan dan kaki’, oyako — [l ¥
‘orang tua dan anak’, dan takefiue 7715 ] ‘seruling bambu’.
2. Verba + Nomina
Contoh: momegoto & ] ‘pertengkaran’, tabemono B4 |
‘makanan’, dan shigoto [{1:5%] ’pekerjaan’.
3. Nomina + Verba
Contoh: kanemochi [4:¥f+ | ‘orangkaya’ dan tegaki [ FE X |

‘tulisan tangan’.

4. Verba + Verba
Contoh: nomisugi [#{#A 3 X | ‘terlalu banyak minum’, dan yamiagari
d E723 0 | ‘penyembuhan’.
5. Adjektiva + Nomina
Contoh: chikamichi [VTiE | ‘jalan pintas’, dan bijin [FN] ‘wanita
cantik’.
6. Adverbia + Verba
Contoh : yochiyochi aruki T X5 JX 543X | “berjalan dengan tertatih’

Dalam penelitian ini akan dibahas komposisi nominal yang berpola
nomina + nomina saja. Sebagaimana dijelaskan oleh Miharu (2002:82) bahwa

pola komposisi nominal ini adalah pola yang paling sering ditemukan.
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2.4 Semantik

Kata semantik bermula dari bahasa Yunani yang mengandung makna to
signify atau memaknai. Semantik merupakan ilmu kajian linguistik karena makna
adalah bagian dari bahasa. Secara istilah, semantik mengandung pengertian ‘studi
tentang makna’ (Aminuddin, 2011:15). Pateda (2010:7) mengutip dari
Ensiklopedia Britanika mengenai istilah semantik yang terjemahannya “Semantik
adalah studi tentang hubungan antara suatu pembeda linguistik dengan
hubungan proses mental atau simbol dalam aktivitas bicara’ .

Pateda membedakan jenis makna menjadi berbagai jenis, beberapa di
antaranya yaitu makna afektif, makna denotatif, makna konotatif, makna
deskriptif, makna eksistensi, makna emotif, makna gramatikal, makna leksikal,
makna ideasional, makna kiasan, dan makna kontekstual (2010: 97-131).

Sedangkan Chaer (2013:59) membagi tipe atau jenis makna berdasarkan
kriteria dan sudut pandang. Berdasarkan jenis semantiknya dapat dibedakan antara
makna leksikal dan makna gramatikal, berdasarkan ada tidaknya referen dalam
sebuah kata/leksem dapat dibedakan adanya makna denotatif dan makna konotatif,
berdasarkan ketepatan maknanya dibedakan oleh makna kata dan makna istilah,
atau makna umum dan makna khusus. Lalu berdasarkan kriteria atau sudut
pandang lain Chaer menyebutkan adanya makna asosiatif, kolokatif, reflektif,
idiomatik, dan sebagainya.

Seperti yang dijelaskan Chaer bahwa makna idiomatikal adalah makna
sebuah satuan bahasa yang ‘menyimpang’ dari makna leksikal atau makna

gramatikal unsur-unsur pembentuknya (2013:74).
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Makna leksikal adalah makna leksem ketika leksem tersebut berdiri sendiri,
baik dalam bentuk dasar maupun derivasi dan maknanya kurang lebih tetap seperti
yang terdapat dalam kamus (Kridalaksana dalam Sarwiji, 2008:68). Makna
gramatikal disebut juga sebagai makna fungsional, atau makna struktural, atau
makna internal adalah makna yang muncul sebagai akibat berfungsinya kata
dalam kalimat (Kridalaksana dalam Sarwiji, 2008:68).

Makna sebuah kata dapat mengalami perubahan. Terdapat beberapa faktor
yang mempermudah terjadinya perubahan makna, menurut Ullmann (1977:247-
250) faktor-faktor tersebut ialah: (1) bahasa itu berkembang, atau diturunkan dari
generasi ke generasi; (2) makna sebuah kata atau leksem itu sendiri kabur; (3)
kehilangan motivasi; (4) adanya polisemi atau makna ganda; (5) perubahan makna
karena adanya konteks bermakna ambigu (ambiguous contexts); dan (6) struktur
kosakata.

Ullmann (1977:251-262) memaparkan lima faktor penyebab terjadinya
perubahan makna, yaitu faktor linguistik, faktor historis, faktor sosial masyarakat,
faktor psikologis, faktor pengaruh asing, dan faktor kebutuhan akan makna baru.

Perubahan makna terjadi pula pada kata hasil komposisi, dimana
maknanya tidak selalu sama dengan makan leksikal unsur pembentuknya.

Dalam menganalisis makna dapat menggunakan acuan dari jenis atau tipe
makna seperti yang telah dijabarkan di atas, dan perlu diperhatikan bila makna
kata tersebut berubah karena sebab-sebab yang telah disebutkan sebelumnya.

Seperti halnya dalam menganalisis kata hasil komposisi, beberapa kata memiliki
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makna idiomatikal, beberapa kata memiliki makna semi idiomatikal, dan beberapa

kata memiliki makna gramatikal.

2.5 Makna Gramatikal Komposisi Nominal

Makna gramatikal komposisi nominal adalah makna yang muncul dalam
proses penggabungan dasar dengan dasar dalam pembentukan sebuah komposisi
nominal. Makna gramatikal pada komposisi nominal seringkali menggambarkan
makna yang menyatakan hubungan antar kedua kata dasar pada komposisi
tersebut.

Chaer (2015:217-222) dalam bukunya menyatakan bahwa makna
gramatikal yang muncul dalam proses pembentukan komposisi nominal, antara
lain adalah makna yang menyatakan:

a. ‘gabungan biasa’, sehingga di antara kedua unsurnya dapat disisipkan kata
dan. Makna gramatikal ‘gabungan biasa’ ini akan terjadi apabila kedua
unsurnya memiliki komponen makna:

(1) (+ pasangan antonim relasional). Misalnya: ayah ibu, guru murid,

suami istri, adik kakak, penjual pembeli, pembicara pendengar, dan

sebagainya.

(2) (+ anggota dari suatu medan makna). Misalnya: Topan badai, sawah

ladang, ayam itik, piring mangkuk, dan sebagainya.

b. ‘bagian’, sehingga di antara kedua unsurnya dapat disisipkan kata dari.
Makna gramatikal ‘bagian’ ini akan terjadi kedua unsurnya memiliki
komponen makna (+ bagian dari unsur kedua) dan unsur kedua memiliki

komponen makna (+ keseluruhan yang mencakup unsur pertama).
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Misalnya: awal tahun, tengah semester, akhir bulan, tengah malam, dan
sebagainya.
‘asal bahan’, sehingga di antara kedua unsurnya dapat disisipkan kata
terbuat dari. Makna gramatikal ‘asal bahan’ ini akan terjadi apabila
unsurnya memiliki komponen makna (+ bahan pembuat). Misalnya: kursi
rotan, sate ayam, jaket kulit, uang logam, dan sebagainya.
‘asal tempat’, sehingga di antara kedua unsurnya dapat disisipkan kata
berasal dari. Makna gramatikal ‘asal tempat’ ini dapat terjadi apabila
unsurnya memiliki komponen makna (+ tempat berasalnya unsur pertama).
Misalnya: sate padang, soto madura, dodol garut, putri solo, dan
sebagainya.
‘hasil buatan’, sehingga di antara kedua unsurnya dapat disisipkan kata
buatan. Makna gramatikal ‘hasil buatan’ ini dapat terjadi apabila unsurnya
mempunyai komponen makna (+ pembuat unsur lainnya). Misalnya: mobil
Jepang, lukisan Affandi, buku Gramedia, dan sebagainya.
‘tempat melakukan sesuatu’, sehingga di antara kedua unsurnya dapat
disisipkan kata tempat. Makna gramatikal ‘tempat melakukan sesuatu’
akan terjadi apabila unsur pertama memiliki komponen makna (+ ruang)
dan unsur kedua memiliki komponen makna (+ tindakan). Misalnya:
rumah makan, meja tulis, ruang tunggu, kamar mandi, ruang sidang, dan
sebagainya.
‘kegunaan tertentu’, sehingga di antara kedua unsurnya dapat disisipkan

kata untuk. Makna gramatikal ‘kegunaan tertentu’ akan terjadi apabila
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unsurnya memiliki komponen makna (+ kegunaan) dan unsur lainnya
memiliki komponen makna (+ tindakan). Misalnya: Uang belanja, mobil
dinas, kapal perang, kapur tulis, dan sebagainya.

‘bentuk’, sehingga di antara kedua unsurnya dapat disisipkan kata
berbentuk. Makna gramatikal ‘bentuk’ ini akan terjadi apabila unsurnya
memiliki komponen makna (+ benda) dan unsur lainnya memiliki
komponen makna (+ wujud). Misalnya: meja bundar, besi siku, paku
payung, dan sebagainya.

‘jenis’, sehingga di antara kedua unsurnya dapat disisipkan kata jenis.
Makna gramatikal ‘jenis’ ini akan terjadi apabila unsurnya memiliki
komponen makna (+ benda generik) dan unsur lainnya memiliki
komponen makna (+ benda spesifik). Misalnya: mobil sedan, pisau lipat,
ikan kakap, bunga anggrek, dan sebagainya.

‘seperti atau menyerupai’, sehingga di antara kedua unsurnya dapat
disisipkan kata seperti atau serupa. Makna gramatikal ‘seperti’ dapat
diperoleh apabila unsur pertama memiliki komponen makna (+ benda
buatan) dan unsur kedua memiliki komponen makna (+ ciri khas benda).
Misalnya: gula pasir, garam bata, rem cakram, dan sebagainya.

‘Jender atau jenis kelamin’, sehingga di antara unsurnya dapat disisipkan
kata berkelamin. Makna gramatikal ‘jender’ ini dapat diperoleh apabila
unsurnya mempunyai komponen makna (+ mahluk) dan unsur lainnya
memiliki makna (+ jender). Misalnya: ayam jantan, atlet putra, polisi

wanita, anak perempuan, dan sebagainya.
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‘model’, sehingga di antara kedua unsurnya dapat disisipkan kata model.
Makna gramatikal ‘model’ dapat diperoleh apabila unsurnya memiliki
komponen makna (+ benda buatan) dan unsur lainnya memiliki komponen
makna (+ ciri khas dari sesuatu). Misalnya: celana jengki, topi koboi,
rumah Eropa, kebaya Kartini, sarapan Amerika, dan sebagainya.
. ‘memakai atau menggunakan’, sehingga di antara kedua unsurnya dapat
disisipkan kata memakai. Makna gramatikal ‘memakai’ dapat diperoleh
apabila unsurnya memiliki komponen makna (+ benda alat) dan unsur
lainnya memiliki komponen makna (+ bahan yang digunakan). Misalnya:
kapal layar, mesin uap, lampu kabel, mesin diesel, dan sebagainya.
‘yang di...”, sehingga di antara kedua unsurnya dapat disisipkan kata yang
di.... Makna gramatikal ‘yang di....” dapat diperoleh apabila unsur kedua
memiliki komponen makna (+ perlakuan terhadap unsur pertama).
Misalnya: anak angkat, ayam goreng, pisang rebus, dan sebagainya.
‘ada di...’, sehingga di antara kedua unsurnya dapat disisipkan kata di.
Makna gramatikal ‘ada di....” dapat diperoleh apabila unsurnya memiliki
komponen makna (+ kegiatan) atau (+ benda) dan unsur lainnya memiliki
koponen makna (+ tempat) atau (+ ruang). Misalnya: bajak laut, kapal
udara, wisata alam, uang muka, dan sebagainya.
‘yang (biasa) melakukan’, sehingga di antara kedua unsurnya dapat
disisipkan kata yang melakukan atau yang mengerjakan. Makna

gramatikal ini dapat diperoleh apabila unsur-unsurnya memiliki komponen
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makna (+ pelaku) dan (+ tindakan). Misalnya: jago balap, jago makan,
tukang tipu, dan sebagainya.

‘wadah atau tempat’, sehingga di antara kedua unsurnya dapat disisipkan
kata wadah atau tempat. Makna gramatikal ini dapat diperoleh apabila
unsurnya memiliki komponen makna (+ wadah) dan unsur lainnya
memiliki komponen makna (+ benda berwadah). Misalnya: kaleng cat,
piring nasi, kotak surat, cangkir kopi, dan sebagainya.

‘letak atau posisi’, sehingga di antara kedua unsurnya dapat disisipkan kata
vang berada di.... Makna gramatikal ini dapat diperoleh apabila unsurnya
memiliki komponen makna (+ benda) dan unsur lainnya memiliki
komponen makna (+ posisi). Misalnya: kamar tengah, pintu samping,
ruang dalam, rak tengah, dan sebagainya.

‘mempunyai atau dilengkapi dengan’, sehingga di antara kedua unsurnya
dapat disisipkan kata mempunyai atau dilengkapi dengan. Makna
gramatikal ini dapat diperoleh apabila unsurnya memiliki komponen
makna (+ benda alat) dan unsur lainnya memiliki komponen makna (+
pelengkap). Misalnya: kursi roda, kamar AC, rumah tingkat, dan
sebagainya.

‘Jenjang, tahap, atau tingkat’, sehingga di antara kedua unsurnya dapat
disisipkan kata tahap atau tingkat. Makna gramatikal ini dapat diperoleh
apabila unsurnya memiliki komponen makna (+ kegiatan) dan unsur

lainnya memiliki komponen makna (+ tahap) atau (+ tingkatan). Misalnya:
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sekolah dasar, pemain pemula, sekolah tinggi, penelitian lanjut dan
sebagainya.

Miharu (2002: 86-87) menjelaskan mengenai hubungan antar komponen
depan yang disebut A dan komponen belakang yang disebut B dalam komposisi
nominal yang berpola Nomina + Nomina sebagai berikut:

2.5.1 Hubungan antar Komponen Komposisi Nominal dalam Hubungan
Sintaksis

a. jika A adalah bagian dari B
Contoh: Chichi-oya 4528l ‘ayah’, on-dori [HEES] ‘ayam jantan’,
kazari mono [ffi)¥)] ‘material dekorasi’.

b. jika A dan B saling mengumpamakan
Contoh: uzura-mame 93 BT | ‘kacang seukuran telur burung’, ufa-
hime THkfE]  “diva’, oni-gawara [HF.] ‘genting berbentuk setan’, dan
ezomatsu [HR5If2 ] ‘pohon cemara’.

c. Jika A melakukan pekerjaan B
Contoh: gakuryokuteika 777K F | ‘penurunan kemampuan akademik’,
kigyougappei [ {2264 f) ¢ usaha gabungan’.

d. Jika A merupakan sasaran B
Contoh: daigakujyuken | K55 | ‘ujian masuk universitas’, kankyou-
hakai  [BREEfi4#E | ‘kerusakan lingkungan’, kyouikukaikaku 208 S |

‘reformasi edukasi’.



22
Jika A adalah instrumen untuk melakukan B
Contoh: denwarenraku I 7 &f # #% | ‘komunikasi melalui telefon’,
intaanetto-hanbai I A % — % > K HR5E ] ‘penjualan melalui internet’,
denshi-torihiki [¥5+HL5|] ‘transaksi elektronik’.
Jika A adalah bahan pembuat B
Contoh: take-fue 17| ‘seruling bambu’, kamibukuro [#%4¥] ‘kantong
kertas’, kanadzuchi 1455 ] ‘palu emas’.
. Jika A adalah penyebab atau alasan B
Contoh: jikoshi [SF#3F | ‘kematian karena kecelakaan’, mayakuchuudoku

[FREE 2 | ‘kecanduan narkoba’.

. Jika A adalah Lokasi B

Contoh: yamamichi TILJ& | ‘jalan gunung’, umi-hebi [F%E] ‘ular laut’,
uranagaya EF =] ‘rumah petak belakang’.

Jika A merupakan waktu B

Contoh: haru-kaze 'FJE] ‘angin musim semi’, asagohan 8] Z I3 A ]
‘sarapan’, shinnenkai #T*F43] ‘pesta tahun baru’.

Jika B memiliki sifat A

Contoh: oya-gokoro T Hl:s| ‘perasaan orangtua’, sarushibai 4z 2 & |

‘pertunjukan monyet’.

2.5.2 Hubungan Antar Komponen Komposisi Nominal dalam Hubungan

Kesetaraan

a. Jika A dan B adalah komponen yang identik
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Contoh: amekaze T[FNJE] ‘hujan dan angin’, teashi [F/&] ‘tangan
dan kaki’, kusa-ki THK ]| ‘tanaman’, fahata ']  ‘sawah dan
ladang’, ganseki [ 5A | ‘batu’.
b. A dan B adalah adalah komponen yang berlawanan
Contoh: umi-yama T#EIL ) ‘gunung dan laut’, migi-hidari T4/ ]

‘kanan dan kiri’, oya-ko 17| ‘orangtua dan anak’.

2.6 Makna Idiomatikal Komposisi Nominal

Makna idiomatikal merupakan makna sebuah satuan bahasa yang
‘menyimpang’ dari makna leksikal atau makna gramatikal unsur-unsur
pembentuknya. Yang dimaksud menyimpang adalah tidak sesuai dengan makna
leksikal unsur pembentuknya. Chaer membedakan makna idiomatik menjadi dua
yaitu:

a. Makna idiom penuh (makna idiomatikal): idiom yang unsur-unsurnya
secara keseluruhan sudah merupakan satu kesatuan dengan satu makna
(Chaer, 2013:75).

Contoh dalam bahasa Indonesia: banting tulang dan meja hijau.

b. Makna idiom sebagian (semi idiomatik): idiom yang sebagian unsurnya
masih memiliki makna leksikalnya sendiri (Chaer, 2013:75).

Contoh dalam bahasa Indonesia: daftar hitam, surat kaleng, dan anak

angkat.
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2.7 Penelitian Terdahulu

Sebuah penelitian tentu tidak terlepas dari penelitian terdahulu. Penelitian
terdahulu yang digunakan sebagai referensi penelitian ini adalah penelitian yang
berjudul “Komposisi dan Makna Idiomatikal kata majemuk Nomina dalam Koran
Kougaku edisi 1 juni 2011, yang ditulis oleh Madania Harjanti Putri, dikeluarkan
oleh Universitas Brawijaya tahun 2014. Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif dengan sumber data Koran Kougaku edisi 1 Juni 2011. Dalam
skripsi ini Madania menyebutkan bahwa terdapat kata majemuk nomina bahasa
Jepang yang terbentuk dari komposisi nomina+nomina sebanyak 9 kata, nomina +
verba yang dinominakan sebanyak 6 kata, verba + verba yang dinominakan
sebanyak 7 kata, verba + nomina sebanyak 3 kata, dan adjektiva + nomina
sebanyak 3 kata.

Sementara jenis makna yang terkandung dalam kata majemuk nomina dapat
bermakna idiom, semi idiom, dan non idiom. data yang ditemukan yaitu 3 kata
bermakna idiomatik, 9 kata bermakna semi idiomatik, dan 16 kata bermakna non
idiomatik.

Persamaan dalam kedua penelitian ini adalah membahas mengenai komposisi
nominal dan makna idiomatikal, sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini
menggunakan sumber data berupa majalah, serta tidak hanya menganalisis makna
idiomatikal saja, namun juga menganalisis makna gramatikal komposisi nominal
yang dilihat dari hubungan antar komponen pembentuknya. Pola komposisi yang

akan dibahas yaitu komposisi nominal yang berpola nomina + nomina saja.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini akan dijabarkan mengenai jenis penelitian, sumber data,

tahap pengumpulan data, dan analisis data.

3.1 Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif.
Prastowo (2012:22) menuliskan bahwa Bogdan dan Taylor (1993:30)
mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian = yang
menghasilkan data deskriptif kualitatif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang diamati.

Penelitian dengan pendekatan kualitatif menganalisis data secara induktif
dengan menggunakan teori-teori, konsep, dan metode perbandingan tetap. Data
juga di analisis secara deskriptif yang bahan analisisnya berasal dari hasil
wawancara, dan catatan pengamatan. Catatan dianalisis untuk memperoleh tema-
tema dan pola-pola yang diilustrasikan dengan contoh-contoh, termasuk kutipan-
kutipan dan rangkuman dari dokumen, koding data, dan analisis verbal
(Muhammad, 2011:25).

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, dimana tujuan penelitian
deskriptif yaitu menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik sehingga

mudah untuk difahami dan disimpulkan (Saifuddin 2015:6).
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Metodologi penelitian tersebut digunakan untuk menganalisis makna
gramatikal serta makna idiomatikal komposisi nomina yang berpola nomina +

nomina dalam majalah Nankyokusei no.59.

3.2 Sumber Data

Penulis menggunakan majalah Nankyokusei no.59 yang diterbitkan oleh
Jnet Media Indonesia pada bulan November tahun 2015 sebagai sumber data
penelitian ini. Isi dalam majalah ini mencakup berbagai artikel seperti kuliner,
furnitur, olahraga, gaya hidup, bahasa, iklan, dan lain sebagainya. Oleh karena itu

data yang ditemukan dalam majalah ini sangat bervariasi.

3.3 Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian kali ini meliputi beberapa tahapan,
yaitu penulis membaca majalah Nankyokusei No.59 yang merupakan sumber data
penelitian, kemudian penulis melakukan pencarian komposisi nominal yang
berpola nomina + nomina yang ada dalam artikel maupun iklan. Komposisi
nominal tersebut dikumpulkan dan diklasifikasikan menurut jenis makna yang

terkandung didalamnya.

3.4 Analisis Data
Untuk menganalisis data yang telah ditemukan diperlukan beberapa tahap
sebagai berikut :
1. Data temuan diperiksa ulang dan diklasifikasikan berdasarkan jenis

maknanya.
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4.1 Temuan

BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan pengumpulan data dari majalah Nankyokusei No. 59,

penulis menemukan 47 data komposisi nominal yang terbagi dalam tiga jenis

makna, yaitu 41 data komposisi nominal bermakna gramatikal, 4 data komposisi

nominal bermakna idiomatikal, dan 2 komposisi nominal bermakna gramatikal

dan idiomatikal. Data temuan dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.1 Komposisi Nominal dalam Sumber Data

No. Jenis Komposisi Nominal Komposisi Jumlah
Makna Data

1. Gramatikal | #+ H + | T 41

Oyako oya ko

Orangtua-anak orangtua anak

Yisv sl Vi | AE

Hidari-migi Hidari migi

Kiri — kanan Kiri kanan

HEAH it + | B

tate-yoko Tate Yoko

panjang - lebar panjang Lebar

B SR i + | 2K

Shokuhin-inryou Shokuhin inryou

Makanan - minuman | Makanan minuman

s 7 A ks

Garasu-youki Garasu Youki

Wadah kaca Kaca Wadah

KA 15— R e

Komebukuro kabaa Komebukuro kabaa

Sampul karung beras | karung beras Sampul

B R— i + | HoR—

Kawa kabaa Kawa kabaa

Sampul kulit Kulit Sampul

AL T T,

kawaseihin Kawa seihin

produk kulit Kulit Produk / barang

FVTHANVAET | FVTHAL |+ ATA

A Oribuoiru sekken

Oribuoiru sekken Minyak zaitun sabun

Sabun minyak zaitun
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Lanjutan tabel 4.1
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No. Jenis Komposisi Komposisi Jumlah
Makna Nominal Data

AAN AA 1A
nihonjin Nihon hito
Orang Jepang Jepang orang
A RRUTHE | A FxvT |+ | MK
Indonesia zakka Indonesia zakka
Barang-barang Indonesia barang-barang
kelontong Indonesia kelontong
AR TN A RFxy7 | T A
Indonesia jin Indonesia hito
Orang Indonesia Indonesia orang
AV N FZ K TIA
Oranda jin oranda hito
Orang belanda Belanda orang
NY KA ) + | XA
Bari dansu Bari dansu
Tarian Bali Bali Tarian
LY R YT LR | A FRT7 [+ ] 1
Indonesia miyage Indonesia miyage
Oleh-oleh indonesia | Indonesia oleh-oleh
7 4 B 2% + | "
Ata seihin Ata sethin
Produk Ata Perusahaan Ata barang produksi
Jengara shokki Jengara Shokki
Alat-alat makan | Jenggala Alat-alat makan

(buatan) Jenggala

(produsen alat
makan)

THAh s = T EFE
denwabangou Denwa Bangou
nomor telepon Telepon Nomor
A o B
Housou kami Housou kami
Kertas pembungkus | pembungkus kertas
Bt A5 Bati Tl ARAT
Kanshi kamera Kanshi kamera
Kamera pengawasan | Penjagaan, Kamera
pengawasan
Yniversitas Brawijaga + |l zF 4wy
7 Shinamon sutikku
Shinamon sutikku Kayu Manis stik
Stik kayu manis
AA — h—LA AA—k | b—L4
suiitoruumu Suito Ruumu
kamar Suite Suite Kamar




Lanjutan tabel 4.1
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No. Jenis Komposisi Komposisi Jumlah
Makna Nominal Data
775 Ul TIH +m
Guratan sara Guratan sara
Piring gratin Gratin piring
rv=m rb = A
Toruko ishi toruko ishi
Batu berwarna hijau | warna hijau batu
toska toska
WNT A4 T AN— | RXT 4T N
Batikku kabaa Batikku kabaa
Sampul batik Batik Sampul
77 RET ) 77K | Ev7/
Gurando piano Gurando piano
Grand Piano Grand piano
FHIEFE T s =]
Dansei juugyouin Dansei Juugyouin
Pegawai laki-laki laki-laki Pegawai
LYEREER 2 + | iE¥E
Josei juugyouin Jjosei Juugyouin
Pegawai perempuan | perempuan Pegawai
A —T— F M | =T
Dansei oonaa Dansei oonaa
Pemilik laki-laki laki-laki Pemilik
A —F— i + | A=)
Josei oonaa Jjosei oonaa
Pemilik perempuan | perempuan Pemilik
VYN —RARAY | U N=— R |+ | AT —)L
—Jv Japaniizu sukuuru
Japaniizu sukuuru Jepang Sekolah
Sekolah Jepang
AU RS T FIE | A2 FxoT |+ | FIE
Indonesia techou Indonesia techou
Buku catatan | Indonesia Buku Catatan
Indonesia
HCERTIE iy s
Kamimaki tabako Kamimaki Tabako
Rokok  yang  di | Bungkus kertas Rokok
bungkus kertas
v F M *yFv + | Han
Kicchin youhin Kicchin youhin
Barang-barang Dapur barang untuk
dapur melakukan suatu

hal




Lanjutan tabel 4.1
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No. Jenis Komposisi Komposisi Jumlah
Makna Nominal Data

BNy =3 A
gomibako Gomi Hako
kotak sampah sampah Kotak
Tk 5 i | EE
sebangou se bangou
nomor punggung punggung nomor
HH G L
sebone Se hone
tulang punggung punggung tulang
SMA 4} + 1 8l
Soto-gawa Soto Gawa
Sisi luar Luar Sisi
SRRl Bt + | {8l
Hantai-gawa Hantai Gawa
Sisi seberang seberang Sisi
Eray 7 s t| Ty
Hidari-puroppu Hidari Puroppu
Prop Kiri Kiri Prop
e A= vd Z& +| Tay7
Migi-puroppu Migi Puroppu
Prop Kanan Kanan Prop

2. Idiomatikal | ¥4k Y + | 4k 4
kaigai Umi Soto
luar negeri Laut Luar
J& A )& +| A
tentou Mise Atama
depan toko Toko Kepala
] S 1
mikata aji kata
supporter rasa orang
LR FE + R
Shinbigan Shinbi Manako
Selera estetika Apresiasi Bola mata

keindahan
3. Gramatikal | X KjL— A Ny N + | L—2A 2
dan beddoruumu beddo ruumu
Idiomatikal | kamar tidur kasur kamar

=H Iz -
hamaki ha maki
cerutu daun gulung
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4.2 Pembahasan
Pada bagian ini akan diuraikan komposisi nomina yang berpola nomina +
nomina berdasarkan jenis maknanya, selanjutnya akan dijelaskan mengenai

makna gramatikal atau idiomatikal dari komposisi nominal yang berpola nomina

+ nomina yang ditemukan dalam majalah Nankyokusei no.59.

4.2.1 Jenis Makna Komposisi Nominal yang Berpola Nomina+Nomina pada

Majalah Nankyokusei No.59

4.2.1.1 Makna Gramatikal

Pada data komposisi nominal yang ditemukan dalam majalah Nankyokusei

n0.59 diketahui terdapat 41 data komposisi nominal bermakna gramatikal.

Komposisi nominal bermakna gramatikal ini terbagi dalam 13 makna. Berikut

adalah tabel pembagian makna gramatikal komposisi nominal.

Tabel 4.2 Komposisi Nominal Bermakna Gramatikal

No. Makna Komposisi Komposisi Jumlah
Gramatikal Nominal Data
1. ‘gabungan B S + | + 4

biasa’ Oyako oya ko
Orangtua-anak orangtua anak
¥ &1 Vs A
Hidari-migi Hidari Migi
Kiri — kanan Kiri Kanan
HEAH 0 +1 B
tate-yoko Tate Yoko
panjang - lebar Panjang Lebar
Bk fiin + | okt
Shokuhin-inryou Shokuhin inryou
Makanan - | Makanan minuman
minuman

2 ‘asal bahan’ | 7 AKER T A + | Bes 5

Garasu-youki Garasu Youki
Wadah kaca Kaca Wadah
ety 75— is I P
Komebukuro kabaa | Komebukuro kabaa
Sampul karung | karung beras Sampul
beras
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LAt H T oR—
Kawa kabaa Kawa kabaa
Sampul kulit Kulit Sampul
B 5 L
kawaseihin Kawa seihin
produk kulit Kulit Produk / barang
FIVTHANAT | AV TH AN [T
A Oribuoiru sekken
Oribuoiru sekken Minyak zaitun sabun
Sabun minyak
zaitun
‘asal ERUN HA UN
tempat’ nihonjin Nihon hito
Orang Jepang Jepang orang
AV RRTLE | A RRUT topE
Indonesia miyage Indonesia miyage
Oleh-oleh indonesia | Indonesia oleh-oleh
A RRTTHE | A FRUT HER
Indonesia zakka Indonesia zakka
Barang-barang Indonesia barang-barang
kelontong Indonesia kelontong
S SN AV RRTT A
Indonesia jin Indonesia hito
Orang Indonesia Indonesia orang
AT N T A
Oranda jin oranda hito
Orang belanda Belanda orang
NY KA R B A
Bari dansu Bari dansu
Tarian Bali Bali Tarian
‘hasil 7 AL | % 4
buatan’ Ata seihin Ata seihin
Produk Ata Perusahaan Ata barang produksi
v VW7 i
Jengara shokki Jengara Shokki
Alat-alat makan | Jenggala Alat-alat makan
(buatan) Jenggala (produsen alat
makan)
‘kegunaan | FEFH CET g
tertentu’ denwabangou Denwa Bangou
nomor telepon Telepon Nomor
A At .
Housou kami Housou kami
Kertas pembungkus | Pembungkus kertas
Bt A Z Bt AT
Kanshi kamera Kanshi kamera
Kamera Penjagaan, Kamera
pengawasan pengawasan




Lanjutan Tabel 4.2
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No. Makna Komposisi Komposisi Jumlah
Gramatikal Nominal Data
6 ‘bentuk’ VFEEREVARAT 4y | UV +| AT s w7 1
7 Shinamon sutikku
Shinamon sutikku Kayu Manis stik
Stik kayu manis
7 ‘jenis’ AA— FL—LA A A — |k + | JL— A 5
suitoruumu Suito Ruumu
kamar Suite Suite Kamar
7 7% 7T R + | 1
Guratan sara Guratan sara
Piring gratin Gratin piring
2= W= + | FH
Toruko ishi toruko ishi
Batu berwarna hijau | warna hijau batu
toska toska
INT L T TIN— | NT T + | Bx—
Batikku kabaa Batikku kabaa
Sampul batik Batik Sampul
7I U RET Dealx) ¥ + v
Gurando piano Gurando piano
Grand Piano Grand piano
8 ‘jender’ | HMALER Bk +| EER 4
Dansei juugyouin Dansei Juugyouin
Pegawai laki-laki laki-laki Pegawai
MRS A + | XA
Josei juugyouin Jjosei Juugyouin
Pegawai perempuan | perempuan Pegawai
A —F— T T A==
Dansei oonaa Dansei oonaa
Pemilik laki-laki laki-laki Pemilik
LebeA—F— Ik A==
Josei oonaa josei oonaa
Pemilik perempuan | perempuan Pemilik
9 ‘model’ ¥ NRN=— AR | VyR=—X |+ | AT —) P
— ) Japaniizu Sukuuru
Japaniizu sukuuru Jepang Sekolah
Sekolah Jepang
AVRRUTFMR N A BT PR
Indonesia techou Indonesia techou
Buku catatan | Indonesia Buku Catatan
Indonesia
10 | ‘yangdi.’ | #EEZ i e [t BBy 1
Kamimaki tabako Kamimaki Tabako
Rokok ' yang di | Bungkus kertas Rokok
bungkus kertas
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No. Makna Komposisi Nominal Komposisi Jumlah
Gramatikal Data
1T | “adadi.” | v Ffldh FyFr + | dh 1
Kicchin youhin Kicchin youhin
Barang-barang dapur | Dapur barang
12 | ‘wadah atau | = I 5§ =3 + | 55 1
tempat’ gomibako Gomi Hako
kotak sampah Sampah Kotak
13 ‘letak atau | I HK = & + | KE 6
posisi’ sebangou se bangou
nomor punggung punggung nomor
i # K
sebone Se hone
tulang punggung Punggung tulang
el 08 +
Soto-gawa Soto Gawa
Sisi luar Luar Sisi
SO E&S) + |
Hantai-gawa Hantai Gawa
Sisi seberang Seberang Sisi
E7ay 7 yic A=
Hidari-puroppu Hidari Puroppu
Prop Kiri Kiri Prop
H7my 7 =) =
Migi-puroppu Migi Puroppu
Prop Kanan Kanan Prop

4.2.1.2 Makna Idiomatikal

Komposisi nominal yang maknanya menyimpang dari makna leksikal

unsur-unsur pembentuknya dalam sumber data diketahui ada 4 data, yaitu kaigai

[ 5

‘supporter’, dan shinbigan

Tabel 4.3 Komposisi Nominal Bermakna Idiomatikal

‘luar negeri’, ftentou

[ 88 |

=Ny

‘selera estetika’.

‘depan toko’, mikata

No. | Komposisi Nominal Komposisi Jumlah

Data

1 st 1t + 14 4
kaigai Umi Soto
luar negeri Laut Luar

o754




2 | )58 JE + B
tentou Mise Atama
depan toko Toko Kepala

3 okk S 15
mikata aji kata
supporter rasa orang

4 HEIR BEES R
Shinbigan Shinbi Manako
Selera estetika Apresiasi Bola mata

keindahan

4.2.1.3 Makna Gramatikal dan Makna Idiomatikal
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Dalam majalah Nankyokusei no. 59, terdapat 2 data komposisi nominal

yang memiliki makna ganda yaitu makna gramatikal dan makna idiomatikal, yaitu

beddoruumu <> K/ — 2] ‘kamar tidur’ dan hamaki T3]  ‘cerutu’.
berikut adalah tabel temuan komposisi nominal yang memiliki makna gramatikal

dan idiomatikal.

Tabel 4.4 Komposisi Nominal Bermakna Gramatikal dan Idiomatikal

No. | Komposisi Nominal Komposisi Jumlah
Data
1 SN Ny K + | L—2A 2

beddoruumu beddo ruumu
kamar tidur kasur kamar

R EEE i k-
hamaki ha maki
cerutu daun gulung

4.2.2 Makna Gramatikal dan Idiomatikal Komposisi Nominal

Untuk menjawab rumusan masalah kedua, dibawah ini akan dipaparkan

makna gramatikal atau idiomatikal yang terkandung dalam komposisi nominal

berpola nomina + nomina yang terdapat dalam sumber data.
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4.2.2.1 Makna Gramatikal Komposisi Nominal
1. ‘Gabungan Biasa’

Dalam majalah Nankyokusei 1n0.59 terdapat 4 komposisi nominal
bermakna gramatikal yang maknanya menyatakan ‘gabungan biasa’ sehingga
diantara kedua unsurnya dapat disisipkan kata dan. Makna gramatikal ini
ditemukan pada data Oya-ko 8l ] ‘orangtua dan anak’, hidari-migi /=745 |
‘kiri dan kanan’, tate-yoko Tfith¥] ‘panjang dan lebar’, dan shokuhin-inryou

[ i@k ‘makanan dan minuman’.
a. Oyako 8]

Komposisi nominal oyako dilihat dari komposisinya oya ‘orangtua’ dan
ko ‘anak’ dalam hubungan antar komponennya, kata oya (komponen A) dan
ko (komponen B) adalah komponen makna yang berlawanan (+ pasangan
antonim relasional). Serta diantara kedua unsurnya dapat disisipkan kata dan,

sehingga menyatakan makna gramatikal ‘gabungan biasa’.

Contoh : SHERE . ARk, BHT2 7 A
Youchien, mishuuenji, ovako kurasu
Taman kanak-kanak, play group, kelas orangtua dan anak
(Nankyokusei n10.59,2015:2)

b. Shokuhin-inryou [ £ 5HECE}

Dilihat dari komposisinya shokuhin ‘makanan’ (Matsuura, 2005:957) dan
inryou ‘minuman’ (Matsuura, 2005:337) komponennya = merupakan
komponen yang identik dalam hubungan kesetaraan (+ anggota dari satu
medan makna) dan diantara kedua unsurnya dapat disisipkan kata dan,

sehingga menyatakan makna gramatikal ‘gabungan biasa’.
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Contoh: HEI#, BT, B, BEREE2E &6 5H3EHIC
XIRTE ET,
Jidousha, denshi, shokuhin inryou nado, arayuru gyoushu
ni taiou dekimasu.
Bisa digunakan untuk semua jenis usaha produksi barang-
barang industri seperti otomotif, elektronik, mesin,
makanan dan minuman. (Nankyokusei n0.59, 2015:107)

2. ‘Asal Bahan’

Komposisi nominal yang meyatakan makna ‘asal bahan’ dalam sumber
data terdapat 5 data, dimana diantara kedua komponen pembentuk komposisi
nominal dapat disisipkan kata ferbuat dari. Makna gramatikal ini ditemukan

pada data garasu youki 777 AZ#%| ‘wadah kaca’, komebukuro kabaa
K48 H /N— | ‘sampul karung beras’, kawa kabaa [%71/3—] ‘sampul
kulit’, kawaseihin #5451 “produk kulit’, dan oribuoiru sekken [V 7
A VAT ) ‘sabun minyak zaitun’.
a. Garasu youki |77 A4+
Dalam hubungan sintaksis komposisi ini masuk dalam komponen A
(depan) yaitu kata garasu ‘gelas’ adalah bahan pembuat B (belakang) yaitu
youki ‘wadah. Unsur komposisi garasu youki ini memiliki komponen makna
(+ bahan pembuat) dan diantara komponen maknanya ‘wadah gelas’ dapat
disisipkan kata terbuat dari sehingga menyatakan makna gramatikal ‘asal
bahan’.
Contoh:  #Z7 A%4% 37 J3 5000 /L &7 Ki¥ 475 2000 /LT
Garasu youki 37man 5000rupia, shokubutsu 4man2000 rupia.

Wadah kaca 375000 rupiah, tanaman 42000 rupiah. (Nankyokusei
no 59, 2015, 52)
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b. Komebukuro kabaa 1K1 /3— |

Seperti halnya data sebelumnya, komposisi ini juga mengandung makna
gramatikal ‘asal bahan’ karena komponen A yaitu komebukuro yang berarti
karung beras merupakan bahan pembuat komponen B kabaa yaitu gairaigo
(kata serapan bahasa asing) yang bermakna cover, penutup, atau sampul
(buku), sehingga membentuk komposisi nominal komebukuro kabaa atau
‘sampul karung beras’.

Contoh: 13(T 4 T T A)YDOKED 73—
13 (tigaburasu) no komebukuro kabaa

Sampul karung beras (merk) 13 (Nankyokusei no. 59,
2015:80)

3. ‘Asal Tempat’

Ditemukan 6 data komposisi nominal dalam sumber data  yang
menyatakan makna gramatikal ‘asal tempat’, dimana diantara unsurnya dapat
disisipkan kata berasal dari. Makna gramatikal ini ditemukan pada data yaitu
Nihonjin T HA N ] ‘orang Jepang’, Indonesia Zakka 11 > N3 7 HE ]
‘barang-barang kelontong Indonesia’, Indonesia jin [ A » R x 7T
N ’orang Indonesia’, Oranda jin 4% > % N] ’orang Belanda’, Bari
dansu [7N1) & 2 A | ‘Tari Bali’ dan Indonesia miyage A v K37 L]
‘oleh-oleh Indonesia’.

a. Indonesia Zakka TA > NX T T HE |
Komposisi nominal Indonesia Zakka A > RAx T 7 H1E | yang
berarti ~ ‘barang-barang  kelontong (yang berasal = dari) Indonesia’ ini

merupakan komposisi yang menyatakan makna gramatikal ‘asal tempat’
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karena unsur pertamanya yaitu Indonesia A > N3 7 | memiliki
komponen makna (+ tempat berasalnya unsur kedua), dan unsur keduanya
yaitu zakka HE£5 ] yang berarti nichijou seikatsu ni hitsuyouna komagoma
shita shinamono. [ AW AJEICHER I T L2, | ‘barang-
barang kecil yang dibutuhkan sehari-hari’, serta diantara kedua unsur

maknanya dapat disisipkan kata berasal dari.

Contoh: F—F—DOAMNEIHFIANELZ LI
£ v RR U THE DN,
Oonaa no kimura shinriko san ga serekuto shita Indonesia zakka

no mise. Toko barang-barang kelontong Indonesia pilihan pemilik,
Pak Kimura Shinriko. (Nankyokusei n0.59, 2015:63)

b. Baridansu /31 % A |
Dilihat dari komposisinya Bari ‘pulau Bali’ merupakan komponen yang
menyatakan (+ tempat berasalnya unsur kedua) yaitu [ 4 > A | yang

merupakan nomina serapan dari bahasa Inggris yaitu dance yang berarti
‘tarian’. Diantara kedua komponennya juga dapat disisipkan kata berasal dari,
sehingga menyatakan makna gramatikal ‘asal tempat’.

Contoh: NV ZABE (U4 T- 7 0FxTF ) BRE
Bari dansu kyoushitsu (wira-kuncana) happyoukai
Kelas tari Bali pertunjukkan (wira kencana). (Nankyokusei
n0.59, 2015:104)
‘Hasil Buatan’

Pada majalah Nankyokusei no.59 ditemukan 2 data komposisi nominal

ermakna gramatikal ‘hasil buatan’ sehingga di antara kedua unsurnya dapat

disisipkan kata buatan. Makna gramatikal ini ditemukan pada data Ata seihin
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(7 #8485 ‘produk Ata’ dan Jengara shokki 1> = > 775 %] “‘alat-alat
makan (buatan) Jenggala’.
a. Ata seihin 177 2 HL5 )
Komponen pertama pada komposisi ini yaitu Ata [ 7 % ] merupakan

toko dan produsen barang-barang interior yang sering digunakan di resort-
resort yang ada di Bali. Toko ini pun berbasis di pulau Bali dan memiliki
situs berbahasa Jepang yang dapat di akses di tokoata.com. sedangkan
komponen kedua yaitu seihin memiliki makna ‘barang produksi’ (Matsuura,
2005:841) atau dalam kokugo jisho diartikan sebagai hanbai suru tame ni

tsukutta shinamono THR7T T D 7= DIZ/E-> ¥, | ‘barang yang

diproduksi untuk dijual’, sehingga menjadikan komposisi ini bermakna
‘Produk Ata’. Unsur kedua memiliki makna (+ pembuat unsur pertama)
sehingga komposisi ini menyatakan makna gramatikal ‘hasil buatan’.
b. Jenggara shokki 1 = 7 7 B

Komponen pertama pada komposisi ini yaitu Jenggara 3= > 777
‘Jenggala’ merupakan produsen keramik khususnya alat makan yang berbasis
di Sanur, Bali dibuka dari tahun 1976, oleh pengusaha hotel Wija
Waworuntu. Jenggala Keramik Bali ini sekarang juga dapat dilihat toko
online nya pada situs gekkako.jp. sedangkan unsur kedua dari komposisi

nominal ini yaitu shokki %) yang berarti ‘alat-alat makan’ menurut
kamus Kenji Matsuura (2005:955) atau shokuji ni tsukau youki — kigu. T4

Tl 9 RER - #E. | ‘barang dan alat yang digunakan untuk makan’.
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Komposisi nominal ini menyatakan makna gramatikal ‘hasil buatan’ karena

unsur pertamanya mempunyai komponen makna (+ pembuat unsur lainnya).

Contoh: TEEL AT A=, RNUE ATA. BE.

TR, S=FaTERENE, ARANDIT
BLEZ, ZZ2IkRNE-KICEWHI A 22 R TE
ESw R
Ata  seihin, gameranbooru, Bari shio, sekken, okou,
Jenggara shokki, minichua yatai nado, nihonjin no konomu
omiyage wa, koko ni kureba ikki ni soroeru kotoga
dekimasu.
Produk Ata, gamelan, garam Bali, sabun, wewangian, alat
makan Jenggala, miniatur kios, dan oleh-oleh yang disukai
orang Jepang, semua lengkap terdapat disini. (Nankyokusei
n0.59, 2015:63)

5. ‘Kegunaan Tertentu’

Dalam sumber data ditemukan 3 data komposisi nominal yang menyatakan
makna gramatikal ‘kegunaan tertentu’ sehingga di antara unsur-unsurnya dapat
disisipkan kata untuk. Makna gramatikal ini terdapat pada data denwabangou

[EEREE 7] ‘nomor telepon’, housou kami 0125 M% | ‘kertas pembungkus’,
dan kanshi kamera B 71 A7 ] ‘kamera pengawasan’.
a. Denwa bangou | EGETE 5
Komposisi nominal ini terdiri dari uda komponen yaitu morfem dengan
kelas kata nomina denwa yang berarti denwaki o mochiite tsuuwasuru koto
[EEAEi 2 VO ClEGE 95 2 & ) ‘melakukan panggilan dengan telepon’
dan makna leksikal ‘telepon’ (Matsuura, 2005:143). Sedangkan morfem
bangou ‘nomor’ (Matsuura, 2005:57), dimana unsur bangou adalah instrumen
untuk melakukan unsur pertama yaitu ‘telepon’. Komposisi ini memiliki

makna gramatikal ‘kegunaan tertentu’ karena unsur bangou memiliki
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komponen makna (+ kegunaan) dan unsur denwa memiliki komponen makna

(+ tindakan).
Contoh: Eah 5 1 0821151 111 80 (HAGEH)
Denwa bangou : 0821 151 111 80 (nihongo-ka)
Nomor telepon : 0812 151 111 80 (dapat berbahasa Jepang)
(Nankyokusei no. 59, 2015:2)
b. Kanshi kamera [B{i 7 A 7 |
Dilihat dari komposisi kata pembentuknya, kanshi ;] merupakan
nomina yang mempunyai arti keikai shite miharu koto & U THIED Z
&' | atau ‘melihat dengan waspada’ dan makna leksikal ‘pengawasan’
(Matsuura, 2005: 434) yang mempunyai komponen makna (+ tindakan),
sedangkan unsur kedua yaitu kamera |7 A7 | yang bermakna Shashin o
satsuei suru kougaku kikai 15E %R 2L 745  ‘alat optik untuk
mengambil foto’ memiliki komponen makna (+ kegunaan) sehingga
komposisi ini menyatakan makna gramatikal ‘kegunaan tertentu’.
Contoh:  BEf A 7 -+ & 24 RFfH %

Kanshi kamera tsuki 24jikan keibi
Keamanan 24 jam dengan kamera pengawas (Nankyokusei no.

59, 2015: 100)

6. ‘Bentuk’

Pada majalah Nankyokusei no. 59 ditemukan satu data komposisi nominal

yang menyatakan makna gramatikal ‘bentuk’, yaitu shinamon sutikku 37 &
VAT 4 > 7 ] ‘stik kayu manis’. Dilihat dari komposisinya yaitu shinamon
[ 2] nomina yang berarti Juhi ya seiyu ni amai houkou ga ari,

koushinryou toshite riyousareru. HIECHMICH WEERH V| FEet L
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LCHIHESND, | ‘Terdapat aroma manis di kulit dan minyak esensialnya
yang digunakan sebagai rempah-rempah’. Sedangkan unsur keduanya yaitu
sutikku 1 A7 4 > 7 | merupakan nomina yang berarti ‘tongkat’ dan

memiliki komponen makna (+ wujud) sehingga menyatakan makna gramatikal

‘bentuk’.
Contoh: VIFEVAT AT —K
Shinamon sutikku ippon
Stik kayu manis satu batang (Nankyokusei no. 59, 2015: 85)
7. “‘Jenis’

Komposisi nominal yang menyatakan makna gramatikal ‘jenis’ dalam
sumber data terdapat 5 data, yaitu suiitoruumu [ A A — F/L— 2]  ‘kamar
suite’, guratan sara 27 % /1] ‘piring gratin’, toruko ishi | NV 347 ]
‘batu berwarna hijau toska’, batikku kabaa /37 4 > 7 13—  ‘sampul
batik’, dan gurando piano |77 > R¥7 /| ‘piano Grand’.

a. Suito ruumu A A — K b—2LA|

Komposisi nominal ini terdiri dari nomina gairaigo yaitu morfem suiito
yang merupakan kata serapan dari bahasa Inggris yaitu ‘suite’ dan memiliki

komponen makna (+ benda spesifik). Sedangkan morfem ruumu [/L— 2 |

bersinonim dengan kata heya, -shitsu |52, =8, | yang dalam bahasa

Indonesia yaitu ‘kamar’ atau ‘ruangan’, memiliki komponen makna (+ benda
generik) sehingga komposisi ini menyatakan makna nominal ‘jenis’.

Contoh: ANV N/ V0=V, S A Gl N SV N el = G- =
DM LT 1 Xy RIL—ANH 4y RK)L—AFETO
A — fJ— A, ZHERR RANTARH Y F9,
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Pondokkuinda — gorufu — apaatomento ni wa, kagu ga
kanbi shita 1 beddorumu kara 4 beddorumu made no
suiitoruumu, goukana pentohausu ga arimasu.

Di Pondok Indah Golf dan Apartemen terdapat kamar suite
atau penthouse mewah mulai dari 1 hingga 4 kamar tidur
dengan perabot lengkap. (Nankyokusei n0.59, 2015:6)

b. Gurando piano 77> RET /|
Dilihat dari komposisi kata pembentuknya gurando |7 7 > K| yang

merupakan salah satu jenis dari unsur kedua yaitu ‘piano’, oleh karena itu
morfem gurando memiliki komponen makna (+ benda spesifik). Sementara
morfem piano memiliki komponen makna (+ benda generik) dan diantara
unsurnya dapat disisipkan kata jenis.

Contoh:  REREDIMIILFKDIEY . EBWITITHR S
77 RET ) DOEDEDEL,
Ookina mado no soto ni wa midori ga hikari, gurando piano
no oto ga nari hibiku.
Diluar jendela yang besar, tumbuh-tumbuhan bersinar, di
dalam ruangannya terdengar dengan lembut lantunan bunyi
Grand piano. (Nankyokusei n0.59, 2015:99)

8. ‘Jender atau Jenis Kelamin’
Pada sumber data ditemukan 4 data komposisi nominal yang menyatakan
makna gramatikal ‘jender atau jenis kelamin’ dimana unsur-unsurnya memiliki

komponen makna (+ mahluk) dan (+ jender). Makna gramatikal ini ditemukan
pada data dansei juugyouin [ HPEREZE B | ‘pegawai laki-laki’, josei
Juugyouin T EMENESER | ‘pegawai perempuan’, dansei oonaa 1 H A —F
—] ‘pemilik laki-laki’, dan josei oonaa | #Z V£ A —F — | ‘pemilik
perempuan’.

a. Dansei juugyouin THMENEER |
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Komponen pertama dalam komposisi ini yaitu dansei 5] yang
merupakan nomina yang mempunyai komponen makna (+ jender), sedangkan
komponen kedua yaitu juugyouin [ 7€ B | merupakan nomina yang
memiliki arti yatowarete, aru gyouu ni juujishiteiru hito JEDIL T, 5D
EBICWHEFE L TWB A, | “dipekerjakan, orang-orang yang terlibat
dalam usaha tertentu’, morfem ini juga memiliki komponen makna (+

mahluk), sehingga menyatakan makna gramatikal ‘jender’.

b. Josei oonaa T A —F—

Komponen pertama dalam komposisi ini yaitu josei [ Z 4] yang
merupakan nomina yang mempunyai komponen makna (+ jender), dan berarti
ippan ni wa seijin shita onna o iu [ —#ITIX, KA LTZZ WD |
‘secara umum mengacu pada wanita yang sudah dewasa’ , sedangkan
komponen kedua yaitu oonaa 7 —7—] merupakan nomina serapan yang

memiliki arti owner atau ‘pemilik’ dan memiliki komponen makna (+

mabhluk), sehingga menyatakan makna gramatikal ‘jender’.

Contoh:  EERDOJEE CTIXEMLEFE B 7 mas, LHHEZEE % mbak

LIS Z ERZ VO TR, Xy b EOF=/LTILHME
A —F—% agan, KA —TF—% sis LFESED DN EEA
versee
Jissai no tenpo de wa dansei juugyouin o mas, josei juugyouin
o mbak to yobu koto ga ooi no desuga, nettojou no mooru de
wa dansei oonaa o agan, josei oonaa o sis to yobu no ga futsuu
mitai desu.
Di toko-toko pegawai laki-laki sering dipanggil ‘mas’ dan
pegawai perempuan sering dipanggil ‘mbak’, tetapi di internet
mall (online shop), sudah menjadi hal yang umum apabila
memanggil pemilik toko laki-laki sebagai ‘agan’ dan pemilik
toko perempuan sebagai ‘sis’. (Nankyokusei n0.59, 2015:89)
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9. ‘Model’
Pada majalah Nankyokusei no.59 ditemukan 2 data komposisi nominal
bermakna gramatikal ‘model’ sehingga di antara kedua unsurnya dapat
disisipkan kata model. Makna gramatikal ini ditemukan pada data Japanizu

sukuuru [ ¥ /X=— XA 7 —/)1] ‘sekolah Jepang’, dan Indonesia techou
[ > KA 7 FbR| ‘buku catatan Indonesia’
a. Japaniizu sukuury [ v /N=— XA 7 — )L |
Komposisi nominal ini terdiri dari uda komponen yaitu morfem serapan
dari bahasa Inggris Japaniizu [ ¥ % /X = — X | yang berarti
nihonjin.nihongo. mata, nihonfuu. Nihon shiki. THARN, HARGE, £z,
HAR, HAZ, ] ‘orang Jepang. bahasa Jepang. Lalu, cara Jepang, gaya
Jepang” dan memiliki komponen makna (+ ciri khas dari sesuatu).
Sedangkan kata sukuuru merupakan morfem serapan dari bahasa Inggris
yaitu school atau ‘sekolah’ yang memiliki komponen makna (+ benda buatan).
Di antara kedua unsur maknanya ‘Sekolah Jepang’ dapat disisipkan kata
model sehingga komposisi nominal ini menyatakan makna gramatikal
‘model’.
Contoh: b AV V¥ R=—XA7— )L FL o IhHTT f—
iversita
Hikari Japaniizu Sukuuru Orenji Kauntii Cikaran

Sekolah Jepang ‘Hikari’ Orange Country — Cikarang
(Nankyokusei n0.59, 2015:2)
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b. Indonesia techou A > 3T 7 Fihi )
Komposisi nominal ini terdiri dari dua komponen yaitu Indonesia 11 >
N7 ) yang memiliki komponen makna (+ ciri khas dari sesuatu), dan
morfem techou | FME | yang berarti Itsumo temoto ni oite, kokorooboe no
tame ni samazama na kotogara o kinyuu suru kogata no choumen. T\ D%
FHLEICENWT, DRADEDIZSEIEOFMETLAT L/NEOM
M., | ‘biasanya selalu di tangan, buku catatan berukuran kecil untuk

mengisi berbagai hal untuk diingat’. Morfem fechou memiliki komponen

makna (+benda buatan) sehingga menyatakan makna gramatikal ‘model’.
Contoh: A 2 R 7 FilRE 2016) SFEFMEA S—,
(A KR T D) AL —DRBREHEET

“Indonesia Techou 2016 kakushu techou kabaa, “Indonesia
no umi’ karendaa no hatsubaikai o akimasu

Telah dibuka penjualan “buku catatan Indonesia 2016”
berbagai jenis sampul buku catatan, kalender “laut Indonesia”.
(Nankyokusei n0.59, 2015:76)

10. ‘Yang Di...°

Pada majalah Nankyokusei n0.59 ditemukan satu data komposisi nominal

yang menyatakan makna gramatikal ‘yang di...", yaitu kamimaki tabako T#%%5
720XZ ) ‘rokok (yang di) bungkus kertas’. Dilihat dari komposisinya yaitu
kamimaki T#%°% | nomina yang berarti kami de maku koto. THKTH Z &, |
‘hal yang dibungkus dengan kertas’. Sedangkan unsur keduanya yaitu tabako
721X 2] merupakan nomina yang berarti ‘tembakau/rokok’ (Matsuura,

2005:1020). Arti komposisi nominal ini yaitu ‘rokok (yang di) bungkus kertas’

dimana unsur kedua memiliki komponen makna (+ perlakuan terhadap unsur
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pertama) dan diantara kedua unsurnya dapat disisipkan kata yang di, sehingga

menyatakan makna gramatikal ‘yang di...".

Contoh :  FEARIIMEIZTZ L3R IKGFTHTHL,
Dol L LT D,
Hamaki wa kamimaki tabako towa kotonari, ison suru
dewanaku, yuttarito tashinamu mono.
Cerutu berbeda dengan rokok (yang di) bungkus kertas,
nyaman, tidak ketergantungan, hanya sebagai  hobi
(Nankyokusei n0.59, 2015:57)

11. ‘Ada Di...

Pada sumber data ditemukan satu data komposisi nominal - yang
menyatakan makna gramatikal ‘ada di...’, yaitu kicchin youhin > F > H ]
‘barang-barang dapur’. Dilihat dari komposisinya yaitu kicchin [ > F |
nomina serapan yang berarti kitchen, atau menurut kokugo jisho yaitu daidokoro.
Chouriba. THHT, #HEEYS] keduanya diartikan sebagai ‘dapur’ dalam bahasa
Indonesia, dan memiliki komponen makna (+ tempat) atau (+ ruang). Sedangkan

unsur keduanya yaitu youhin ] merupakan nomina yang berarti aru koto
ni shiyou suru shinamono. Hitsuyouna shinamono & 2 F\ZHEH 3 5 5.
VB ¥, | ‘barang yang akan digunakan untuk hal tertentu. Barang yang

diperlukan’ yang mana memiliki komponen makna (+ benda), serta diantara
kedua unsurnya dapat disisipkan kata ada di, sehingga menyatakan makna

gramatikal ‘ada di...’.

Contoh: RARFMDOAR—LE&X v T U HEL, A RV T 1
Tennensozai no hoomu & kicchin youhin, Indonesia miyage
Barang-barang dapur dan rumah berbahan alami, souvenir

Indonesia.
(Nankyokusei n0.59, 2015:72)




51

12. “‘Wadah atau Tempat’

Pada sumber data ditemukan satu data komposisi nominal yang

menyatakan makna gramatikal ‘wadah atau tempat’, yaitu gomi bako [ = X 5 |
‘kotak sampah’. Dilihat dari komposisinya yaitu gomi = X | yang berarti
‘sampah’ dan memiliki komponen makna (+ benda berwadah), dan kata hako

(%) merupakan nomina yang berarti mono o ireru tame no utsuwa. Qoku wa

houkei W% NiVH T2 D4, 2% <IXFZ] ‘tempat untuk memasukkan

barang. Kebanyakan berbentuk persegi’, dan memiliki komponen makna (+
wadah), sehingga menyatakan makna gramatikal ‘wadah atau tempat’.

Contoh: N—=F X oYDOIIF

Haagen dattsu no gomibako
Kotak sampah Haagen Dazs (Nankyokusei n0.59, 2015:58)

13. ‘Letak atau Posisi’

Dalam sumber data ditemukan 6 data komposisi nominal yang menyatakan
makna gramatikal ‘letak atau posisi’ sehingga di antara unsur-unsurnya dapat
disisipkan kata yang berada di. Makna gramatikal ini ditemukan pada data

sebangou 15775 ] ‘nomor punggung’, sebone 755 ] ‘tulang punggung’,

soto-gawa [4MAl|  ‘sisi luar’, hantai gawa [l “sisi seberang’, migi
puroppu 1A ~7"v1 7| “prop kanan’, dan hidari puroppu /7 v >
‘prop kiri’

a. Sebone 5 |

Dilihat dari komposisi kata pembentuknya, se [ 7 |  ‘punggung’

(Matsuura, 2005: 857) yang mempunyai komponen makna (+ letak),
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sedangkan unsur kedua yaitu hone ['B] yang bermakna uchi kokkaku o

kouseisuru kouzou mono TW'H ¥ Z AT D2 HEY | ‘struktur yang

membentuk rangka dalam’ dan memiliki makna leksikal ‘tulang’ (Matsuura,
2005:305), serta memiliki komponen makna (+ benda). Komposisi ini
menyatakan makna gramatikal ‘letak atau posisi’.

Contoh: HEHIZHT=DHRY v a Tkl E % 2 D,
Sebone ni ataru pojishon wa senryaku o kangaeru.
Memikirkan strategi berdasarkan posisi (formasi) yang ada di
tulang punggung.
(re: terdapat formasi pemain pada gambar kerangka belakang

seekor burung). (Nankyokusei n0.59, 2015:17)

b. Hidari puroppu /270 > 7|
Dilihat dari komposisi kata pembentuknya, hidari [ /¢ | kirt’
(Matsuura, 2005:274) yang mempunyai komponen makna (+ letak),
sedangkan unsur kedua yaitu puroppu [ 77 > 7°| yang merupakan
nomina serapan bermakna ragubii de fowaado dai I-retsu no ryoutan no
futari no pureeyaa 7 7 E—"T, 7 47— R 1 F|OWmD - ANDT
L —%—] ‘dua pemain di kedua ujung kolom pertama di depan dalam
permainan rugby’. Morfem puroppu memiliki komponen makna (+benda),
sehingga komposisi [ /272 v 7" menyatakan makna gramatikal ‘letak
atau posisi’.
Contoh: | AEZ @ o7 (—A~y R)r«(1) kakizm 7
(A2 R) (3) DHEB AT T LOMBTT
(150 (1)R)QB)VE [7av ba—] L))
Hidari puroppu (1) to migi puroppu (3) no chigai, sukuramu
no kumikata (mae furi (1)(2)(3) o “furontoroo” to iu)

Membedakan antara prop kanan (re: nomor satu pada gambar)
(loose head) dan prop kiri (re: nomor tiga pada gambar) (tight
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head) adalah cara membentuk scrum (baris depan yang
ditempati pemain nomor (1)(2)(3) disebut “front row”
(Nankyokusei n0.59, 2015:21)

4.2.2.2 Makna Idiomatikal Komposisi Nominal

Dalam majalah = Nankyokusei 10.59 ditemukan komposisi nominal

bermakna idiomatikal pada 4 data, yaitu kaigai [#E#+] ‘luar negeri’, tentou
[JESH| “‘depan toko’, mikata [W:J7| ‘supporter’, dan shinbigan [%E[R |
‘selera estetika’.
a. Kaigai T1g4%)  ‘luar negeri’
Dilihat dari komposisinya, kata kaigai [{##4}] terbentuk dari morfem
umi [{f# | yang mempunyai arti ‘laut’ secara leksikal, atau diartikan

menurut kokugo jisho sebagai chikyuu-jou no rikuchidenai bubun de, zentai

ga ichi tsudzuki ni natte ensui o tataete iru tokoro. [ HUER b DFEHI TN
AT, BN -EICR s THEAKELTZZTWSET, 1 ‘Di
bagian luar bumi selain daratan, seluruh bagiannya menjadi satu rangkaian
lalu menjadi tempat berkumpulnya air asin’. Sedangkan unsur kedua yaitu
soto tetap dengan makna leksikalnya yaitu ‘luar’. Namun komposisi
nominal ini tidak dapat diartikan menurut arti leksikalnya yaitu ‘luar laut’
tapi memiliki arti semi-idiomatikal yaitu gaikoku [#F[E | ‘luar negeri’.
Morfem umi hanya digunakan sebagai perumpamaan.

Contoh:  HULHRIKD (/X7 4 2V —& 17 =7 U —FRIAJE ]
DBARIIE . X DS A T — VSN — 5 ]S
AA—7 U LET,

Tokyo Akasaka no “patisurii & kafe Deriimo Akasaka honten™

ga kaigai hatsu shutten, Jakaruta-ion mooru ni kaigai dai ichi
gou mise o oopun shimasu.
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Pattiserie & kafe Del’immo yang berpusat di Akasaka, Tokyo
telah membuka cabang di luar negeri yang pertama kali, yaitu
di Aeon Mall Jakarta. (Nankyokusei n0.59, 2015:5)

b. Tentou [J5HA| ‘depan toko’
Komposisi nominal tentou [J588] dilihat dari komposisinya, kata
mise  ['}5 | merupakan nomina yang memiliki makna ‘toko’ (Matsuura,
2005:643), dan kata atama | 58 |  yang merupakan nomina dan

mempunyai arti nou ya me — mimi — hana nado no juuyouna kankaku kikan
no aru bubun IO H « H - @72 EOBEBEREFTIRE OHLHH 7. |

‘bagian dimana terdapat organ sensorik penting seperti otak, mata, telinga
dan hidung’. Komposisi ini tidak dapat diartikan secara leksikal yaitu
‘kepala toko’, namun komposisi ini memiliki makna semi-idiomatikal, atau
idiom sebagian, karena kata mise masih diartikan sebagai toko, tetapi kata
atama yang bermakna leksikal ‘kepala’ yang dimaksud dalam komposisi
ini bukanlah kepala yang secara leksikal merupakan anggota tubuh seperti
yang dijabarkan di atas, tetapi komposisi ini memiliki arti ‘depan toko’ atau
dalam kokugo jisho komposisi ini diartikan sebagai tenpo de, chinretsu tana

ya rejisutaa nado ga ari, kayku ni outai suru tokoro T JE& T, FRAIHH<
VYV RE =T ERBY, BIZILRTHEZ A, | di toko, terdapat
etalase tempat untuk memamerkan barang dan registrasi, tempat untuk
menunggu pelanggan’.
Contoh: P LIJEBETRAZ yZIcBsmhalkEan
Kuwashiku wa tentou de sutaffu ni otazunekudasai

Untuk lebih jelasnya silakan menghubungi staff toko di
bagian depan toko. (Nankyokusei no.59, 2015:5)
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c. Mikata TW£J7] “‘supporter’

Dilihat dari komposisinya, kata mikata %5 - terbentuk dari morfem
aji [P ] = yang mempunyai arti ‘rasa’ secara leksikal, atau diartikan
menurut kokugo jisho sebagai shita no mikaku shinkei ga inshoku butsu ni
fureta toki no kanji 15 ORFEAFRD KRBT L T DKLU
‘rasa yang ada pada syaraf lidah saat menyentuh makanan dan minuman’,

dan morfem kata [J5] vyang berarti hito o arawasu meishi ni tsuite,
fukusuu no hitobito o sonkei shite iu i o arawasu T N %3347 T,

BRDON % ZEEHL TWHEAZ KT ] ‘nomina untuk menunjukkan
orang, untuk menunjukkan perasaan hormat ke sejumlah orang’. Komposisi
nominal ini tidak dapat diartikan secara leksikal, namun memiliki makna
idiomatikal yaitu tairitsu suru mono no naka de jibun ga zokushite iru hou.
Mata, jibun o shiji ouen shite kureru hito 1 XISr3 2 OO T, BAHH
BLTWDIED, £z, BOZFF - SEL T NDH A, | ‘orang
yang ada untuk kita diantara para lawan. Dan mendukung, membantu kita’.
Makna morfem aji %] dalam komposisi ini tidak sesuai dengan makna

leksikalnya, oleh karena itu komposisi nominal ini bermakna semi-

idiomatikal.

Contoh : FTHENIEDITR T, WHBPIZE T, AD
WIZEY 1997 " CT&ED,
Sugu aite ga tome ni kite, mikata ga suke ni kite. Hit no
katamari “‘rakku’” ga dekiru.
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Sebentar lagi lawan akan berhenti, sekutu akan datang
membantu. Akan ada keberuntungan dari berkumpulnya
orang-orang. (Nankyokusei n0.59, 2015:28)

d. Shinbigan T353EH0R] ‘selera estetika’

Komposisi nominal shinbigan T33£IR]  dilihat dari komposisinya,
kata shinbi ~ [5§3€] yang bermakna shizen ya bijutsu nado no motsu
hontou no utsukushisa o tekikaku ni mikiwameru koto I B R°FE 72 &
DHOKRYDFEL S ZBIME D5 Z & | ‘melihat keindahan asli

yang memiliki unsur natural dan seni. Dan, meneliti wujud dan fenomena

dari keindahan’. Sedangkan morfem manako [l | memiliki makna me.
Medama TH., HE] ‘mata. Bola mata’ . komposisi nominal ini tidak

dapat diartikan secara leksikal yaitu ‘mata — estetika’, namun komposisi ini
memiliki makna semi-idiomatikal, atau idiom sebagian, karena kata shinbi
masih diartikan sebagai ‘apresiasi keindahan’ (Matsuura, 2005:919) , tetapi
morfem manako yang bermakna leksikal ‘mata/bola mata’ yang dimaksud
dalam komposisi ini bukanlah bola mata yang secara leksikal merupakan
anggota tubuh, tetapi memiliki arti selera atau sense, Morfem manako
hanya digunakan sebagai perumpamaan. Sedangkan makna semi-

idiomatikalnya yaitu bi o tekikaku ni mikiwameru nouryoku 3% WIHELZ
AR HHES), 1 ‘kemampuan untuk menilai keindahan secara tepat’.

Contoh : Hol-bTERED LIoHmDiEd, O DERERSY
BLUTED LN, OO T A LizA v Ry
T DOFIED DO EL A S,
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Jibun tachi de tedzukurishita shina no hoka, karera no
shinbigan o tsuujite atsumareta shina, karera no dezain
shita Indonesia no tedzukuri no shina ga narabu.

Berjejer barang-barang buatan sendiri, barang-barang yang
dikumpulkan berdasarkan selera estetika yang mereka
miliki, dan barang-barang buatan Indonesia yang mereka
desain sendiri. (Nankyokusei n0.59, 2015:47)

4.2.2.3 Makna Gramatikal dan Idiomatikal Komposisi Nominal
Dalam majalah Nankyokusei no.59 ditemukan 2 komposisi nominal
bermakna ganda yaitu makna gramatikal dan idiomatikal. Komposisi nominal
bermakna ganda ini ditemukan pada data beddoruumu <> R/L— 2] ‘kamar
tidur’ dan hamaki [3E4]  ‘cerutw’.
a. Beddo ruumu [ KjL— 2|
Komposisi nominal beddo ruumu [~~~ R/ — | dilihat dari
komposisinya beddo -3 & | merupakan nomina serapan dari bahasa
inggris yaitu bed yang mempunyai makna ‘kasur’, dan kata ruumu [/l —
2] merupakan nomina serapan dari bahasa Inggris room yang berarti
‘ruangan/kamar’. Komposisi ini tidak diartikan secara leksikal yaitu ‘kamar
kasur’ namun menurut kokugo jisho komposisi ini disinonimkan dengan
shinshitsu T3 =] ’kamar tidur’, karena morfem ruumu [/ — A |
masih sesuai dengan makna leksikalnya, maka komposisi ini menyatakan
makna semi-idiomatikal. Komposisi ini tidak hanya memiliki makna
idiomatikal saja, tetapi juga mempunya makna gramatikal, dimana

komposisi ‘kamar’ memiliki komponen makna (+ ruang) dan ‘tidur’
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memiliki komponen makna (+ tindakan) sehingga menyatakan makna
gramatikal ‘tempat melakukan sesuatu’.

Contoh: R Ry 7 AT T-To— KA MZid, FE
MM LIZ 1y FIL—A 54Xy KL—AETOD
A — Fb—L FHERRXIANTARH Y £T,
Pondokkuinda — gorufu — apaatomento ni wa, kagu ga
kanbi shita 1 beddorumu kara 4 beddorumu made no
suiitoruumu, goukana pentohausu ga arimasu.
Di Pondok Indah Golf dan Apartemen terdapat kamar suite
atau penthouse mewah mulai dari 1 hingga 4 kamar tidur
dengan perabot lengkap. (Nankyokusei n0.59, 2015:6)

b. Hamaki 35| ‘cerutu’

Komposisi nominal hamaki [ %75 | dilihat dari komposisinya ha
[%£]  merupakan nomina yang berarti shokubutsu no kuki ya eda ni tsuki,
kougousei to jousan o omona yakuwari tosuru kikan. THE¥) DXELBIZ D
X, B E AW E FRRE L THE. | ‘bagian yang terdapat di
batang dan cabang tumbuhan, organ tumbuhan yang memiliki peran utama
untuk melakukan fotosintesis dan pernafasan’ dan unsur maki 28] yang
merupakan nomina yang mempunyai makna maku koto T3%< Z & ]

‘sesuatu  yang digulung’. Makna leksikal unsur ‘gulung’” memiliki
komponen makna (+ perlakuan terhadap unsur pertama) yaitu ‘daun’
sehingga menyatakan makna gramatikal ‘yang di...”. Komposisi ini tidak
diartikan secara leksikal yaitu ‘daun gulung’, namun yang dimaksud pada

komposisi nominal ini adalah ‘cerutu’, tabako no ha o, kizamazu boujou ni

maite tsukutta tabako. Hamakitabako. Shigaa. X% /N3 DZE% | G E

WCBRIRIZCBEWTEs 2 N, BRI X Na, v H—, | ‘rokok
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yang dibuat dengan cara menggulung daun tembakau sampai berbentuk
silinder lalu dipotong. Rokok gulung. Cigar.” Makna kata ‘daun’ disini
kurang sesuai dengan arti leksikalnya yaitu ‘daun’ yang merupakan bagian
dari semua tumbuhan, namun mengacu spesifik pada daun hanya daun
tembakau saja. Sehingga komposisi ini menyatakan makna idiomatikal.

Contoh : R IAN, AT Y L ARER 7 Z AV, 2007

ILET .
Hamaki 24pon, supesyaru mokusei bokkusu hairi. 200man
rupia.
Cerutu 24 batang, spesial dalam kotak kayu. Dua juta rupiah.
(Nankyokusei n0.59, 2015:55)

Dari hasil analisa dan penjabaran di atas, dapat ditarik garis besar dalam

pembahasan ini, yaitu:

1. Jenis makna yang terdapat pada komposisi nominal dalam majalah
nankyokusei n0.59 adalah makna gramatikal, makna idiomatikal, dan makna
ganda (gramatikal dan idiomatikal).

2. Komposisi nominal bermakna gramatikal yang ditemukan dalam sumber data

terbagi dalam 13 makna gramatikal, yaitu:

a. ‘gabungan biasa’ contohnya Oya-ko [#l¥ | ‘orangtua dan anak’.
b. ‘asal bahan’ contohnya garasu youki 775 A%54%) ‘wadah kaca’.
c. ‘asal tempat’ contohnya Bari dansu 73V 2 > A | “tari Bali’.

d. ‘hasil buatan’ contohnya Ata seihin 7 Z 85| ‘produk Ata’.

e. ‘kegunaan tertentu’ contohnya kanshi kamera TEiti71 A 7] ‘kamera

pengawasan’.
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. ‘bentuk’ contohnya shinamon sutikku [ F 2 AF > 7 | ‘stik kayu
manis’.
g. ‘jenis’ contohnya gurando piano 177> R¥7 /| ‘piano Grand’.
h. ‘jender atau jenis kelamin’ contohnya dansei juugyouin [HBPENEZER |

‘karyawan laki-laki’.

i. ‘model’ contohnya Japanizu sukuuru T % 78 =— R A T —)k|
‘sekolah Jepang’
j. ‘yang di...” contohnya kamimaki tabako THK&7-1XZ | ‘rokok (yang

di) bungkus kertas’.
k. ‘ada di..’ contohnya kicchin youhin 3 v > L] ‘barang-barang
dapur’.
1. ‘wadah atau tempat’ contohnya gomibako = I | ‘kotak sampah’.
m. ‘letak atau posisi’ contohnya soto-gawa T#MHl|  “sisi luar’.
. Komposisi nominal bermakna idiomatikal dalam sumber data seluruhnya
bermakna semi-idiomatikal atau idiomatikal sebagian karena sebagian
unsurnya masih memiliki makna leksikalnya. Contohnya pada kata Tentou
[J5BH]  ‘depan toko’.
. Komposisi nominal bermakna gramatikal dan idiomatikal dalam sumber data
yaitu beddo ruumu T~ F/L—2X|  yang mempunyai makna idiomatikal
‘kamar tidur’ dan makna gramatikal ‘tempat melakukan sesuatu’, serta
hamaki [ 3£ 3% |  yang mempunyai makna idiomatikal ‘cerutu’ dan

menyatakan makna gramatikal ‘yang di...".



BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah dilakukan analisis pada bab sebelumnya, penulis dapat mengambil
kesimpulan bahwa:
1. Dalam majalah Nankyokusei n0.59 ditemukan 47 komposisi nominal yang
berjenis makna :

1) Gramatikal (makna yang muncul dalam proses gramatikal baik
morfologis, maupun sintaksis) terdapat 41 data komposisi nominal.

2) Idiomatikal (makna yang ‘menyimpang’ dari makna leksikal atau
gramatikal unsur-unsur pembentuknya) terdapat 4 data komposisi
nominal.

3) Gramatikal dan Idiomatikal (komposisi nominal yang memiliki makna
ganda) ditemukan 2 data komposisi nominal

2. Dari data komposisi nominal yang sudah ditemukan dan dibagi jenis
maknanya, terdapat makna gramatikal, idiomatikal, atau makna ganda yang
maknanya adalah :

1) Dari 41 data komposisi nominal yang bermakna gramatikal terbagi
atas 13 makna, yaitu:

a. ‘gabungan biasa’
b. ‘asal bahan’
c. ‘asal tempat’

61
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d. ‘hasil buatan’
e. ‘kegunaan tertentu’
f.  ‘bentuk’
g. ‘jenis’

h. ‘jender atau jenis kelamin’

1. ‘model’
j- ‘yangdi...’
k. ‘adadi..’

1. ‘wadah atau tempat’ contohnya
m. ‘letak atau posisi’
2) Data komposisi nominal bermakna gramatikal yang ditemukan sebanyak 4
data, seluruhnya bermakna semi-idiomatikal karena sebagian unsurnya

2

masih memiliki makna leksikalnya, contohnya tentou [)59H] ‘depan toko
(morfem atama tidak sesuai dengan makna leksikalnya).

3) Data komposisi nominal yang memiliki dua makna, yaitu gramatikal dan
idiomatikal terdapat 2 data. Contohnya komposisi beddo ruumu [~ /v
— A | yang mempunyai makna idiomatikal ‘kamar tidur’ dan makna

gramatikal ‘tempat melakukan sesuatu’.

5.2 Saran
Setelah dilakukan penelitian mengenai komposisi nominal, terdapat saran
yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya, yaitu meneliti komposisi bukan

hanya dari kelas kata nomina saja, tetapi juga komposisi dari kelas kata yang lain
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